
    
 

 
 
 
 

KHUSUS UNTUK PARA SISWA/PESERTA 

Ahad, 5 Juli 2026  / 20 Muharram 1448   
Brosur No.: 2267/2307/IF 

THAHARAH (ke-12) 
 

 
1. Hal-hal yang membathalkan wudlu 
 

قاَلَ : لََ تُ قْبَلُ صَلََةٌ بِغَيِْْ طهُُوْرٍ   صلى الله عليه وسلمعَنِ ابْنِ عُمَرَ ، عَنِ النَّبِيِ  
   ١رقم  ٣:   ١الترمذى   . وَلََ صَدَقَةٌ مِنْ غُلُوْلٍ 

Dari Ibnu 'Umar , dari Nabi SAW beliau bersabda : " Tidak akan diterima 
shalat yang dilakukan tanpa bersuci, dan tidak akan diterima sedekah 
yang berasal dari khianat ( harta curian )." [ HR. Tirmidzi juz : 1, hal. 3, 
no.1 ] 
 

Keterangan : 
 

Hadits ini menyatakan, bahwa tidak sah (tidak diterima) shalat seseorang 
yang tidak suci, dan demikian pula tidak akan diterima amal sedeqah 
yang menggunakan harta yang haram. 
 

Seseorang dikatakan ”tidak suci” sehingga terhalang untuk melakukan 
shalat, ialah bila ia berhadats, baik hadats besar maupun hadats kecil. 
 

Untuk bersuci dari hadats besar, agama mensyariatkan mandi janabat, 
sedang bagi hadats kecil, maka cukup dengan wudlu, Allah SWT 
berfirman : 

رُوْا...  ... تُمْ جُنُ بًا فاَطَّهَّ  ٦المائدة : وَ اِنْ كُن ْ
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Dan jika kalian junub (dan kalian hendak shalat) maka mandilah. [QS. Al-
Maaidah : 6] 
 

Dan di dalam hadits disebutkan : 
 

عَ ابَََ هُرَيْ رَةَ يَ قُوْلُ : قاَلَ رَسُوْلُ اِلله    عَنْ    صلى الله عليه وسلمهَََّامِ بْنِ مُنَ بيِهٍ انََّهُ سََِ
مِنْ   رَجُلٌ  قاَلَ  يَ تَ وَضَّأَ.  حَتََّّ  اَحْدَثَ  مَنْ  صَلََةُ  تُ قْبَلُ  لََ   :

   حَضْرَمَوْتَ : مَا الْْدََثُ يََ ابَََ هُرَيْ رَةَ ؟ قاَلَ : فُسَاءٌ اوَْ ضُراَطٌ.  
   ٤٣:  ١ البخارى

Dari Hammaam bin Munabbih , bahwasanya ia mendengar Abu Hurairah 
berkata : "Rasulullah SAW bersabda : "Tidak akan diterima shalat 
seseorang yang berhadats sehingga ia berwudlu ". Ada seorang laki-laki 
dari Hadlramaut bertanya : "Apa yang dimaksud dengan hadats wahai 
Abu Hurairah?" Abu Hurairah menjawab : "Kentut yang tidak bersuara 
atau kentut yang bersuara". [ HR. Bukhari juz : 1 , hal. 43 ] 
 

Abu Hurairah menerangkan bahwa yang dimaksud dengan “hadats” itu 
adalah mengeluarkan angin, baik bersuara maupun tidak, ini bermaksud 
menerangkannya dengan singkat tetapi mencakup keseluruhan. 
 

Tegasnya, dia tidak bermaksud mengatakan bahwa hadats itu hanya 
mengeluarkan angin (kentut) saja, tetapi dengan menerangkan bahwa 
mengeluarkan angin yang bersuara atau tidak bersuara itu pun sudah 
termasuk hadats, apalagi yang lebih berat dari itu. 
 

Allah SWT berfirman : 

دُوْا    … طِ اوَْ لٰمَسْتُمُ النيِسَاۤءَ فَ لَمْ تََِ نَ الْغَاۤىِٕ نْكُمْ ميِ اوَْ جَاۤءَ اَحَدٌ ميِ
مُوْا   ٦المائدة : .... مَاۤءً فَ تَ يَمَّ

… atau seseorang diantara kalian datang dari tempat buang air (kakus) 
atau menyentuh perempuan (bersetubuh) lalu kalian tidak mendapatkan 
air, maka bertayammumlah … [QS. Al-Maaidah : 6] 
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“Datang dari tempat buang air” itu yang dimaksud ialah mengeluarkan 
sesuatu dari dua jalan kotoran, dimana biasanya seseorang 
mengeluarkannya di tempat buang air. Dan ini menunjukkan hadats kecil. 
 

“Menyentuh perempuan” yang dimaksud ialah bersetubuh, dan ini 

menunjukkan hadats besar. 
 

Kedua-duanya, baik berhadats kecil maupun berhadats besar bila tidak 
mendapatkan air untuk wudlu/mandi janabat, maka sebagai gantinya 
agama menuntunkan untuk bertayammum. 
 

Kesimpulan : 
 
Seseorang yang hendak shalat, wajib suci dari hadats, baik hadats besar 
maupun hadats kecil. Atau dengan kata lain, bathal wudlu seseorang bila 
ia mengalami hadats kecil maupun hadats besar. 
 
Adapun yang termasuk hadats besar : 
 

1. bersetubuh, baik mengeluarkan mani maupun tidak. 
2. mengeluarkan mani sebab mimpi dan lain-lain. 
3. mengeluarkan darah haidl. 
4. mengeluarkan darah nifas. 

 
Yang termasuk hadats kecil : 
 

1. mengeluarkan kotoran (berak). 
2. mengeluarkan kencing. 
3. mengeluarkan madzi (air sex). 
4. mengeluarkan angin (kentut), baik bersuara maupun tidak. 

 
2. Keraguan berhadats tidak membathalkan wudlu 

هِ ، شُكِيَ  دٍ وَعَبَّادِ بْنِ تََيِْ سَعِيْ   عَنْ  الرَّجُلُ    صلى الله عليه وسلملََ النَّبِيِ  اِ مٍ عَنْ عَميِ
فِ اَ ليَْهِ  اِ يُُيََّلُ   يْءَ  الشَّ دُ  يََِ حَتََّّ   نَّهُ  يَ نْصَرِفُ  لََ   : قاَلَ  الصَّلََةِ. 
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دَ ريًِْ اَ يَسْمَعَ صَوْتًً    ٩٨رقم  ٢٧٦:  ١مسلم   ا. وْ يََِ
Dari Sa’id dan ‘Abbaad bin Tamim , dari pamannya , ada seorang laki laki 
diadukan (ditanyakan) kepada Nabi SAW bahwa ia seolah-olah 
mendapati sesuatu (kentut) ketika shalat. Beliau SAW bersabda : “Tidak 
perlu membathalkan shalatnya sehingga ia mendengar suara (kentut) 
atau mencium baunya”. [ HR. Muslim juz : 1 , hal. 276 , no.98 ] 

: اِذَا وَجَدَ اَحَدكُُمْ فِْ   صلى الله عليه وسلماَبِْ هُرَيْ رَةَ قاَلَ : قاَلَ رَسُوْلُ اِلله    عَنْ 
مِنَ  يَُْرُجَنَّ  فَلََ  لََ  امَْ  شَيْءٌ  مِنْهُ  اَخَرجََ  عَلَيْهِ  فاََشْكَلَ  ئًا  شَي ْ بَطْنِهِ 

دَ ريًِْا.     ٩٩رقم  ٢٧٦:  ١مسلم الْمَسْجِدِ حَتََّّ يَسْمَعَ صَوْتًً اوَْ يََِ

Dari Abu Hurairah , ia berkata : “Rasulullah SAW bersabda : "Apabila 
salah seorang diantara kalian merasakan sesuatu di perutnya, ia ragu 
ragu apakah telah keluar kentut atau belum , maka janganlah ia keluar 
dari masjid (untuk berwudlu) sehingga ia mendengar suara (kentut) atau 
mencium baunya". [ HR. Muslim juz : 1 , hal. 276 , no.99 ] 

يْطاَنَ يََْتِْ   صلى الله عليه وسلمانََّ رَسُوْلَ اِلله    دْريِيِ اَبِْ سَعِيْدٍ الُْ   عَنْ  قاَلَ: اِنَّ الشَّ
هَا فَيَْىَ انََّهُ اَحَدكَُمْ وَ هُوَ فِْ صَّلََ  تهِِ فَ يَأْخُذُ شَعْرَةً مِنْ دُبرُهِِ فَ يَمُدُّ

احمد     ريًِْا.    دَ  يَ نْصَرفَِنَّ حَتََّّ يَسْمَعَ صَوْتًً اوَْ يََِ قَدْ اَحْدَثَ، فَلََ 
   ١١٩١٢رقم:  ١٩١:  ٤

Dari Abu Sa’id Al-Khudriy bahwasanya Rasulullah SAW bersabda : 
“Syaithan datang kepada seseorang diantara kalian yang sedang shalat, 
lalu memegang sehelai rambut dari dubur orang yang sedang shalat itu 
dan menariknya. Karena itu terasalah oleh orang itu, bahwa ia telah 
berhadats. Maka janganlah ia berpaling dari shalatnya, sehingga 
mendengar suara kentut atau mencium baunya”. [HR. Ahmad juz : 4 , 
hal.191, no.11912] 
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3. Bersentuhan pria - wanita tidak membathalkan wudlu. 
 

Di dalam hadits disebutkan : 

لَةً    صلى الله عليه وسلم اَبِْ هُرَيْ رَةَ ، عَنْ عَائِشَةَ قاَلَتْ: فَ قَدْتُ رَسُوْلَ اِلله    عَنْ  ليَ ْ
فِراَشِ، فاَلْتَمَسْتُهُ فَ وَقَ عَتْ يَدِيْ عَلَى بَطْنِ قَدَمَيْهِ وَ هُوَ فِ مِنَ الْ 

الَليٰ مَسْجَ لْ ا  : يَ قُوْلُ  وَهُوَ   ، مَنْصُوْبَ تَانِ  هَُاَ  وَ  بِرضَِادِ  اعَُوْذُ   كَ هُمَّ 
مِنْ سَخَطِكَ ، وَبِعَُافاَتِكَ مِنْ عُقُوْبتَِكَ ، وَاعَُوْذُ بِكَ مِنْكَ ، لََ 

:    ١مسلم     اثَْ نَ يْتَ عَلَى نَ فْسِكَ.   انَْتَ كَمَا  ، احُْصِيْ ثَ نَاءً عَلَيْكَ 
   ٢٢٢رقم  ٣٥٢

Dari Abu Hurairah , dari ‘Aisyah, ia berkata : “Pada suatu malam aku 
kehilangan Rasulullah SAW dari tempat tidur, lalu aku mencarinya, maka 
tanganku menyentuh kedua telapak kaki beliau, pada waktu itu beliau 
sedang sujud, dan kedua telapak kaki beliau pada posisi tegak , dan 
beliau membaca " Alloohumma a'uudzu biridlooka min sakhothika , wa bi 
mu'aafaatika min 'uquubatika , wa a'uudzu bika minka, laa uhshii tsanaa 
an 'alaika anta kamaa atsnaita 'alaa nafsik” ( Ya Allah , aku berlindung 
dengan ridlaMu dari kemurkaanMu, dan dengan ampunanMu dari 
hukumanMu, dan aku berlindung kepadaMu dari adzabMu, aku tidak 
mampu menyanjung kepada Mu , Engkau Tuhan ( yang mempunyai 
shifat yang sempurna ) sebagaimana Engkau menyanjung diri Mu ". [HR. 
Muslim juz : 1 , hal. 352 , no.222] 

هَا قاَلَتْ : فَ قَدْتُ النَّبَِّ   عَنْ  اَبِْ هُرَيْ رَةَ ، عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ اللهُ عَن ْ
لَةٍ ، فَجَعَلْتُ اطَْلبُُهُ بيَِدِيْ فَ وَقَ عَتْ يَدِيْ عَلَى قَدَمَيْهِ    صلى الله عليه وسلم ذَاتَ ليَ ْ
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،  كَ بَ تَانِ وَهُوَ سَاجِدٌ يَ قُوْلُ : اعَُوْذُ بِرضَِاكَ مِنْ سَخَطِ وَهَُاَ مَنْصُوْ 
عُقُوْ  مِنْ  ثَ نَاءً وَبِعَُافاَتِكَ  احُْصِيْ  لََ   ، مِنْكَ  بِكَ  وَاعَُوْذُ   ، بتَِكَ 

   ١٠٢:  ١النسائى   عَلَيْكَ انَْتَ كَمَا اثَْ نَ يْتَ عَلَى نَ فْسِكَ. 
Dari Abu Hurairah , dari 'Aisyah RA , ia berkata : "Pada suatu malam aku 
kehilangan Nabi SAW , lalu aku mencarinya dengan tanganku , lalu 
tanganku menyentuh kedua telapak kaki beliau, keduanya pada posisi 
tegak dan beliau sedang dalam keadaan sujud , dan beliau membaca : 
"A'uudzu biridlooka min sakhothika , wa bi mu'aafaatika min 'uquubatika 
, wa a'uudzu bika minka , laa uhshii tsanaa an 'alaika , anta kamaa 
atsnaita 'alaa nafsik” ( Ya Allah , aku berlindung dengan ridlaMu dari 
kemurkaanMu, dan dengan ampunanMu dari hukumanMu, dan aku 
berlindung kepadaMu dari adzabMu, aku tidak mampu menyanjung 
kepada Mu , Engkau Tuhan ( yang mempunyai shifat yang sempurna ) 
sebagaimana Engkau menyanjung diri Mu ". [ HR. Nasaai juz : 1 : hal. 
102 ] 

ْ لَمُعْتَرِضَةٌ   ليَُصَليِيْ   صلى الله عليه وسلمعَائِشَةَ قاَلَتْ : اِنْ كَانَ رَسُوْلُ اِلله    عَنْ  وَاِنّيِ
بِرجِْلِهِ  نِِْ  مَسَّ يُ وْترَِ  انَْ  ارَاَدَ  اِذَا  حَتََّّ  الْْنََازَةِ  اِعْتراَضَ  يَدَيْهِ   .بَيَْْ 

  ١٠١:  ١النسائى 
Dari 'Aisyah, ia berkata : "Sesungguhnya dahulu Rasulullah SAW shalat 
(malam) dan aku berbaring di depannya seperti jenazah, sehingga 
apabila beliau akan shalat witir, beliau menyentuhku dengan kaki beliau." 
[ HR. Nasaai juz : 1 , hal. 101 ] 

اِلله   عَنْ  رَسُوْلِ  يَدَيْ  بَيَْْ  مُعْتَرِضَةً  رأَيَْ تُمُوْنّْ  لَقَدْ   : قاَلَتْ  عَائِشَةَ 
يُصَليِيْ ، فاَِذَا ارَاَدَ انَْ يَسْجُدَ غَمَزَ رجِْلِيْ    صلى الله عليه وسلموَ رَسُوْلُ اِلله    صلى الله عليه وسلم
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   ١٠٢:   ١النسائى   فَضَمَمْتُ هَا اِلَََّ، ثَُُّ يَسْجُدُ. 

Dari 'Aisyah , ia berkata : " Sungguh kalian telah mengetahui bahwa aku 
pernah berbaring di depan Rasulullah SAW , pada waktu itu Rasulullah 
SAW sedang shalat , apabila beliau akan sujud, maka beliau memijat 
kakiku, lalu aku menarik kakiku, kemudian beliau sujud". [ HR. Nasaai juz 
: 1 , hal. 102 ] 

اَ قاَلَتْ : كُنْتُ انَََمُ بَيَْْ يَدَيْ رَسُوْلِ    صلى الله عليه وسلمعَائِشَةَ زَوْجِ النَّبِيِ    عَنْ  انََّّ
،    صلى الله عليه وسلماِلله   لَتِهِ ، فاَِذَا سَجَدَ غَمَزَنّْ فَ قَبَضْتُ رجِْلَيَّ وَرجِْلََيَ فِْ قِب ْ

هَ  فِي ْ ليَْسَ  يَ وْمَئِذٍ  وَالْبُ يُ وْتُ   : قاَلَتْ  بَسَطْتُ هُمَا.  قاَمَ   افاَِذَا 
   ١٣٠:   ١البخارى   مَصَابيِْحُ. 

Dari 'Aisyah istri Nabi SAW , bahwasanya ia berkata : " Dahulu aku 
pernah tidur di depan Rasulullah SAW dan kedua kakiku berada di arah 
qiblatnya , apabila akan sujud beliau memijat (kaki) ku lalu aku menarik 
kedua kakiku , dan apabila beliau telah berdiri aku membentangkan lagi 
kedua kakiku . 'Aisyah berkata : "Dan pada waktu itu rumah rumah tidak 
ada lampunya". [ HR. Bukhari juz : 1 , hal. 130 ] 

وَرجِْلََيَ   صلى الله عليه وسلمعَائِشَةَ قاَلَتْ : كُنْتُ انَََمُ بَيَْْ يَدَيْ رَسوْلِ اِلله    عَنْ 
قاَمَ  فاَِذَا   ، رجِْلَيَّ  فَ قَبَضْتُ  غَمَزَنّْ  سَجَدَ  فاَِذَا   ، لَتِهِ  قِب ْ فِْ 

هَا مَصَابيِْحُ      ١٠٢:    ١النسائى     .بَسَطْتُ هُمَا، وَالْبُ يُ وْتُ يَ وْمِئِذٍ ليَْسَ فِي ْ

Dari 'Aisyah , ia berkata : " Dahulu aku pernah tidur di depan Rasulullah 
SAW dan kedua kakiku berada di arah qiblatnya , apabila akan sujud 
beliau memijat (kaki) ku lalu aku menarik kedua kakiku , dan apabila 
beliau telah berdiri aku membentangkan lagi kedua kakiku , dan pada 
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waktu itu rumah rumah tidak ada lampunya". ( HR. Nasaai juz : 1 , hal. 
102 ) 

هْمِيَّةِ ، عَنْ عَائِشَةَ انََّ رَسُوْلَ اِلله   كَانَ يَ تَ وَضَّأُ،    صلى الله عليه وسلمعَنْ زيَْ نَبَ السَّ
  . اَ فَ عَلَهُ بِْ رقم   ١٦٨:    ١ابن ماجه  ثَُُّ يُ قَبيِلُ وَيُصَليِي وَلََ يَ تَ وَضَّأُ ، وَرُبَِّ

٥٠٣   
Dari Zainab As Sahmiyyah, dari 'Aisyah, bahwasanya dahulu Rasulullah 
SAW berwudlu, kemudian mencium (istrinya), lalu shalat dan tidak 
berwudlu lagi. Dan kadang kala beliau melakukannya kepadaku. [ HR. 
Ibnu Majah juz : 1 , hal. 168 , no.503 , dlo'if , karena di dalam isnadnya 
ada perawi bernama Zainab As Sahmiyyah ] 

 لُ بَ عْضَ ازَْوَاجِهِ ثَُُّ يُصَليِيْ وَ لََ كَانَ يُ قَبيِ   صلى الله عليه وسلمعَائِشَةَ انََّ النَّبَِّ    عَنْ 
  ١٠٤:   ١النسائى يَ تَ وَضَّأُ. 

Dari ‘Aisyah, bahwasanya dahulu Nabi SAW pernah mencium salah 
seorang dari istri istrinya, kemudian beliau shalat dan tidak berwudlu lagi”. 
[HR. Nasaai juz : 1 , hal.104 , dlo'if , karena Ibrahim At Taimiy tidak 
mendengar dari 'Aisyah] 

يْمِييِ عَنْ عَائِشَةَ انََّ النَّبَِّ    عَنْ   لَهَا وَلََْ يَ تَ وَضَّأْ.    صلى الله عليه وسلمابِْ راَهِيْمَ الَت َّ قَ ب َّ
  ١٧٨رقم  ٤٥:  ١ابو داود 

Dari Ibrahim At Taimiy, dari ‘Aisyah, bahwasanya Nabi SAW pernah 
menciumnya ( kemudian beliau shalat ) dan tidak berwudlu lagi”. [ HR. 
Abu Dawud juz : 1 , hal. 45, no.178 , dlo'if , karena Ibrahim At Taimiy tidak 
mendengar dari 'Aisyah ] 
 

Ket : 
Ibrahim At Taimiy = wafat th 92 H atau 94 H, dalam usia belum sampai 
40 th. Sedangkan 'Aisyah wafat th 57 H. 
 

Bersambung  


